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Sumber utama yang dapat mendukung penyusunan segjarah kuna Indonesia adalah sumber-sumber tertulis.
Prasasti sebagai salah satu sumber tertulis merupakan sumber yang mengungkapkan informasi di berbagai
hal yang ada pada kehidupan masyarakat jaman dahulu. Dengan mempelgari tulisan-tulisan kuna di
dalamnya, informasi tentang masa lalu dapat diungkap. Isi dari prasasti biasanya memuat keterangan yang
berkisar pada peringatan suatu kejadian. Ada beberapa macam prasasti seperti penetapan sima, jayapattra,
jayasong, rgjaprasasti dan suddhapattra. Pada umumnyya prasasti yang banyak ditemukan berupa penetapan
sima. Prasasti jenisini di masalalu merupakan peristiwayang sangat panting menyangkut status tanah yang
dipertahankan terus secara turun temurun. Prasasti Kawambang Kulwan 913 S merupakan jenis prasasti
penetapan sima. Prasasti ini ditemukan di desa sendang Kamal, kecamatan Maospati, Madiun dan kini
terssimpan di Museum Nasional dengan nomor D.37. Prasasti ini telah dibaca oleh J.L.A. Brandes walaupun
hanya 12 baris bagian awal pada sisi depan. Bentuk dasar dari prasasti Kawambang Kulwan ini berupa batu
padas dengan bentuk blok berpuncak lancip dengan tinggi 187, lebar 105 dan tebal 92 cm. Huruf yang
dipahatkan terdapat di seluruh sisi dengan huruf dan bahasa Jawa kuna dan pada bagian bawah dihias
dengan pahatan hiasan bunga padma. Banyak kerusakan di beberapa bagian prasasti ini yang menyebabkan
kesulitan dalam pembacaan dan sedikit mendapat informasi dari isi prasasti tersebut. Hasil pembacan
Brandes yang hanya sebanyak 12 baris menjadi perhatian penulis untuk melakukan penelitian terhadap
prasasti Kawambang Kulwan ini untuk diteliti lebih lanjut Riwayat dan isi prasasti ini sebagai berikut :
sekitar 70 tahun setelah masa pemerintahan Sindok dari Mataram, diantara kurun waktu tersebut tidak
didapat informasi mengenai pemerintahan rgja-raja di rentang waktu tersebut, hingga munculnya
pemerintahan rga Airlangga. Prasasti Kawambang Kulwan berada di kurun waktu yang kosong itu, dengan
angkatahun 913 S. Walaupun namaraja pada prasasti ini tidak terbacatetapi dari angka tahun dan sumber
datalain yang mendukung seperti kitab Wirataparwa yang ditulis tahun 918 S menyebut diantara tahun
tersebut diperintah oleh rgga Dharmmawangsa Teguh. Seperti telah diketahui bahwaragjaini tewas dibunuh
dalam serangan raja Wurawun dalam suatu pralaya, kisah ini tertulis dalam prasasti Pucangan yang
dikeluarkan oleh rgja Airlangga. Prasasti yang dikeluarkan oleh ragja Dharmmawangsa Teguh sedikit sekali
dan banyak yang rusak sehingga sulit digambarkan bagaimana masa pemerintahan raja tersebut. Informasi
yang didapat pada prasasti Kawambang Kulwan adalah berupa penetapan ssima di desa Kawambang Kulwan
yang berupa sima swatantra dari sri mahargja (Dharmmawangsa Teguh) yang diteruskan oleh Pu
Dharmmasanggramawikranta dan diterima oleh Samgat Kanuruhan Pu Burung tentang pendirian bangunan
suci untuk dewa Siwa dan adanya gjaran kitab Siwasasana. Upacara tersebut dihadiri oleh para samgat dari
berbagai daerah di sekitar desa Kawambang Kulwan. Prasasti berhenti pada bagian pemberian hadiah, tidak
tertutup kemungkinan terdapat kelanjutan dari isi prasasti ini di bagian batu yang lain. Penulis melihat masih
banyak yang belum terungkap dari isi prasasti Kawambang Kulwan ini baik dari segi aspek kehidupan
masyarakat, sosial, ekonomi dan sebagainya belum terjawab semua. Penelitian lebih lanjut masih terbuka
untuk mengkaji lebih dalam prasasti Kawambang Kulwan ini
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